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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan Pembelajaran berbasis Lesson
Sudy dalam melatinkan keterampilan pedagogik calon guru SD pada matakuliah
Pengembangan Pembelajaran IPA SD. Pendlitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, catatan lapang,
wawancara dan dokumentasi, subyek penelitian yaitu mahasiswa kelas D 2014. Teknik
analisis data menggunakan miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pel aksanaan pembelajaran berbasis lesson study terdiri dari tiga langkah yaitu plan (plan, do
dan see), selama pelaksanaan pembelajaran berbasis lesson study mahasiswa telah mampu
mengembangkan keterampilan pedagogik guru yang terdiri dari pemahaman terhadap
peserta didik sebesar 78%; pengembangan kurikulum atau peracnangan pembelajaran
sebesar 83%, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 80,63%, Pembelajaran yang dialogis
81,25%; melaksanakan evaluasi hasil belajar sebesar 76,88%; dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya sebesar 78,125%.

Kata Kunci: Lesson Sudy, Keterampilan pedagoogik, Pengembangan Pembelajaran IPA SD

Pendahuluan

Guru merupakan unsur aparatur negara dan
abdi negara, sehingga guru mutlak
kebijakan -  kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan,

mengetahui

sehingga dapat melaksanakan ketentuan dari
kebijaksanaan tersebut (Soetjipto dan
Kosasi, 2011). Profes guru saat ini dituntut
untuk mengembangkan empat kompetens
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Kompetens tersebut terdiri dari kompetensi
sosial, kompetenss pribadi, kompetensi
profesiona dan kompetensi pedagogik
seorang guru. Majid (2005:6) menjelaskan

kompetensi guru adalah kompetensi yang

dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru dalam mengagjar. Kompetensi
tersebut akan

penguasaan pengetahuan dan profesional

terwujud dalam  bentuk

dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.
Lebih (2004:7)

merumuskan definisi kompetens  sebagai

lanjut Depdiknas
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Berdasarkan hal
tersebut kompetensi adalah kemampuan
yang terdiri dari pengetahuan, ketampilan
dan juga nila — nilai dasar yang digunakan
oleh seorang individu dalam hal ini adalah
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guru untuk melaksanakan tugas dan fungsi
yang diembannya.
Empat tersebut

dikembangkan dalam pembelgaran di

kompetensi

perguruan tinggi pencetak guru (LPTK)
dengan hargpan dapat diterapkan oleh
mahasiswa calon guru dalam melaksanakan
profesinya di lapangan. Dari keempat
profes tersebut salah satu kompetensi yang
dikembangan dalam pembelgaran adaah
kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru.

Kompetenss pedagogik berkaitan
dengan kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelgaran, evaluas hasil begar,
dan pengembangan peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Secara garis besar kompetensi
pedagogik diartikan sebagai kompetensi
daam merancang, mengembangkan dan
mengelola proses pembelgaran peserta
didik.

Menurut  Peraturan  Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru menyatakan sekurang -
kurangnya kompetensi pedagogik terdiri
dari: pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan; pemahaman terhadap peserta
didik;
silabus;

pengembangan  kurikulum  atau
perancangan  pembelgaran;

pelaksanaan pembelgjaran yang mendidik
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dan diadogis; pemanfaatan teknologi
pembelgaran; evaluas hasil belgar; dan
didik

mengaktualisasikan berbagai potensi yang

pengembangan  peserta untuk

dimilikinya.
Mengacu pada ha  tersebut,
Irwantoro dan Suryana (2016)

mengekerucutkan kompetensi  pedagogik

menjadi  bebergpa aspek, diantaranya
kompetenss pemahaman terhadap peserta
didik, menguasai teori belgar, kompetensi
melaksanakan

pemeblgaran yang mendidik dan diaogis,

memamhami  kurikulum,
melakukan evaluasi pembelgaran, dan
mengembangkan potensi peserta didik.
Kompetenss pemahaman terhadap
peserta didik diartikan sebagai kemampuan
guru mencatat dan menggunakan informasi
tentang karakteristik peserta didik untuk
membantu proses pembelgaran. ini terkait
intelektual, sosal
emosional, moral dan latar belakang sosial

dengan aspek fisik,

budaya (Irwantoro dan Suryana, 2016).
Sebelum seorang guru melaksanakan guru
disyaratakan untuk dapat memahami |atar
belaakang dan kemampuan awa peserta
didik yag tidak hanya diukur pada hasil
belgjar namun secara fisik, sosial budaya
dan lingkungan peserta didik berada.
Kompetensi dalam mengembangkan
kurikulum dan merancang pembelgaran

adalah kompetensi terkait kemampuan guru
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daam menyusun silabus sesuai dengan

tujuan terpenting kurikulum dan
menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelgaran. Guru memilih,
menyusun dan menata materi yang sesaui
dengan kebutuhan pesreta didik (Irwantoro
dan Suryana, 2016).

diartikan sebagai kompetensi guru dalam

Kompetensi  ini
memahami  kurikulum dan  menyusun
skenario pembel gjaran.

Pada kompetensi mengembangkan
indikator  yang
tercantum pada format kinerja guru,

kurikulum  terdapat

diantaranya: 1). Menyusun silabus, 2).
merancang perencanaan, 3). Mengikuti
aturan materi pembelgaran, 4). Memilih
materi pembelgaran yang sesual tujuan
pembelgjaran, sesuai dengan usia dan
tingkat kemampuan belgjar peserta didik,
dapat dilaksanakan di
dengan konteks kehidupan sehari — hari.

melaksanakan

pembelgaran yang mendidik, Menurut

kelas dan sesuai

Kompetensi

Kemendikansi (2011) dalam (Irwantoro dan

2016) bahwa

kompetens ini menuntut guru untuk mampu

Suryana, menyatakan

menyusun dan melaksanakan
mendidik

lengkap, melaksanakan pembelgaran yang

racangan
pembelgaran  yang secara
sesua dengan kebutuhan peserta didik,
meyusun dan menggunakan berbagai materi

pembelgaran dan sumber belgar sesuai

dengan karakteristik peserta didik, dengan

memanfaatkan teknologi infromasi

Komunikasi untuk kepentingan

pembelgaran. Guru diharapkan mampu
yang
merupakan hasil dari skenario pembelgaran

menyampaikan pembelgaran
secara efisen dengan memanfaatkan
informasi dan teknologi yang berkembang.
Kompetensi berkomunikasi dengan
peserta didik. Kompetens ini diartikan
sebaga kompetenss agar guru mampu
berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik dan bersikap
antusias dan positif. Serta guru memberikan
respon yang relevan kepada komentar atau
pertanyaan peserta didik (Irwantoro dan
Suryana, 2016).
Kompetensi mengembangkan
didik

mengaktualisasikan berbagai potensi yang

potens peserta untuk
dimilikinya merupakan kemampuan guru
daam menganadlisis potens pembelgaran
setigp peserta didik dan mengidentifikasi
pengembangan potensi peserta didik melalui
program pembelgaran yang mendukuang
siswa mengaktualisasikan potensi akademik,
kepribadian dan kretaivitasnya (lrwantoro
dan Suryana, 2016).

Kompetenss melakukan evaluas
hasil belgjar diartikan sebaga kompetens
untuk menyelenggarakan penilaian proses

dan hasil belgar secara berkesinambungan.
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Guru mampu melakukan evaluas atas
efektivitas proses dan hasil belgar dan
menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program remedial
dan pengayaan. Guru juga menggunakan
hasil analisis penilaan dalam proses
pembelgarannya (Irwantoro dan Suryana,
2016).

mengukur ketercapaian dan keberhasilan

Kompetens ini ditujukan untuk

pembelgaran yang telah dilaksanakan baik
pencapaian oleh guru ataupun oleh peserta
didik.

Dalam
komptensi pedagogik dapat dikembangkan

proses pembelgaran
salah satunya melalui kegiatan lesson study
oleh dalam proses pembelgaran. Lesson
study adalah suatu bentuk kolaborasi guru /
kerja sama guru dalam memperbaiki
kualitas pendidikan melalui  kegiatan
mempelgari kurikulum, merancang tujuan
dan skenario pembelgjaran,
membel gjarkanya kepada siswa, melakukan
refleks dan evaluas untuk mengetahui
permasalahan secara bersama - sama,
merancang dan membelgarakan lagi
skenario pembelgjaran yang telah direvis,
disempurnakan dan seterusnya. Hasil dari
setiap kegiatan didisktribusikan kepada guru
—guru lain.

Lesson Sudy merupakan suatu
proses kolaboratif pada seklompok guru

ketika mengidentifikasi masalah
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pembelgaran, membelgarakan  sesual
dengan skenario, mengevaluas dan merevisi
skenario pembelgjaran, mengevaluasi lagi
dan membagikannya pada guru — guru lain
(Styler dan Hibert
Oliver, 2005). Lesson study adalah proses

pembelgaran yang digunakan oleh guru

(Hollingsowrd dan

untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil
pembelgaran secara bersama -
melalui

mel aksanakan,

bersiklus.

sama
tahapan merencankan,
mengevaluasi secara
tersebut

meningkatkan

Berdasarkan hal lesson

study dirasa  dapat
kemampuan pedagogik guru karena guru
dapat belgar untuk saling berdiskusi dan
memperbaiki kelemahannnya dalam bidang
pedagogik. Hal ini sesuai dengan Lewis
dalam Herawati (2011) menjelaskan bahwa
lesson study dapat mengembangkan
pengetahuan pedagogis yang sesuai untuk
membel g arkan peserta didik. Dengan lesson
study guru dapat secara terus menerus
berupaya mengembangkan dan

meningkatkan strategi pembel gjaran
sehingga dapat menerjemahkan kurikulum
secaratepat.
Menurut Herawati dkk (2011)
menyatakan bahwa Lesson study terdiri dari
langkah:  Secara

lesson study di

beberapa singkat,

pel aksanaan Indonesia

dikemas daam 3 langkah utama yaitu:l).
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Plan. Tahap
menghasilkan rancangan pembelgaran yang
diyakini
didik secara efektif dan membangkitkan
didik dalam
pembelgjaran. Perencanaan dilakukan secara
kolaboratif.

Pada tahap perencanaan ditetapkan

perencanaan  bertujuan

mampu membelgarkan peserta

partisipasi peserta

yang menjadi guru model (guru pengajar).
Para guru bertemu dan berbag ide
menyempurnakan rancangan pembelgaran
yang sudah disusun guru pengajar untuk
menghasilkan cara pengorganisasian bahan
gar, media dan proses pembelgaran. Pada
tahap ini  juga ditetapkan prosedur
pengamatan dan instrumen yang diperlukan
dalam pengamatan.

Tahap pelaksanaan, ditetapkan untuk
menerapkan rancangan pembelgaran yang
telah direncanakan. Salah satu anggota
kelompok berperan sebagai guru model dan
yang lainnya mengamati. Fokus pengamatan
diarahkan pada kegiatan belgar peserta
didik dengan berpedoman pada prosedur
dan instrumen yang telah disepakati pada

tahap perencanaan.

EnlEn

Gambar 1.1 siklus pengkajian pembelgjaran dalam
Lesson Study (Herawati dkk, 2011)

Selanjutnya tahapan see. Pada tahap
see, dimaksudkan untuk menemukan
kelebihan dan kekurangan pelaksanaan
pembelgaran. Guru yang bertugas sebagai
pengajar
pemikirannya

menyampaikan  kesan  dan

selama pel aksanaan
pembelgjaran berlangsung. Dilanjutkan oleh
pengamat, daam ha memberikan kritik
saran disampiakan secara bijak diarahkan
untuk perbaikan praktik kedepan. Berikut

siklus dalam lesson study:

Selama ini pembelgaran dalam
PGSD

Universitas Kanjuruhan Malang untuk mata

perkuliahan yang dilakukan di

kuliah pengembangan pembelgaran IPA
masih menggunakan
dalam hal

pembelgaran. Dimana mahasiswa secara

pembelgjaran
konvensional simulas

bergilir menyimulasikan rancangan
pembelgjaran yang telah dibuat. Selama ini
mahasiswa hanya bekerja secara individu
untuk mengerjakan tugas tersebut. Hasil dari
yang diberikan

tugas menunjukkan
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kemampuan mahasiswa masih secara

individu dan belum merata.
Berdasarkan hal tersebut,

adalah

pembelgjaran berbasis lesson study pada

tujuan
penelitian i menerapkan
matakuliah pengembangan pembelgaran
IPA SD khususnya dalam mengembangkan
pedagogik
Diharapkan melalui lesson study mahasiswa

kompetensi mahasiswa.
dapat saling berdiskus untuk menentukan
caral strategi yang tepat dalam menygjikan
simulasi, melaksanakan pembelgjaran dan
mengevaluasi pembelgaran yang akan
bekal mahasiswa melaksanakan
pembel gjaran sebagai seorang guru.

men;j adi

M etode Penelitian
Metode penditian yang digunakan pada
penelitian  ini  adaah
pendekatan  kualitatif

menggunakan
deskriptif.
Subyek yang digunakan pada penelitian ini
adalah mahasiswa PGSD Universitas
Kanjuruhan Malang kelas D2014 tahun
2016/2017  Gasal. yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari
catatan lapang,
dokumentasi dan wawancara. Aspek — aspek

jenis

Instrumen

lembar  observas,
pengembangan  keterampilan  pedagogik
yang diamati diantaranya pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan
kurikulum dan perancangan pembelgaran,

pelaksanaan pembelgaran yang mendidik,
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pelaksanaan pembelgjaran yang
komunikatif, evaluas hasil belgar dan
pengembangan  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Teknik analisis data yang
adalah

menggunakan teknik analisis data miles dan

digunakan pada penelitian ini

huberman yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penygian data dan
penyimpulan. Keabsahan data menggunakan
trianggulasi teknik (observasi, wawancara,

catatan lapang dan dokumentasi).

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diketahui mahasiswa telah
melaksanakan proses pembelgaran berbasis
lesson study pada mahasiswa PGSD 2014 D.
pembelgaran  lesson  study
dilaksanakan pada matakuliah
pengembangan pembelgaran IPA SD pada

Proses

saat kegiatan ssimulasi pembelgjaran. Pada
saat pelaksanaan pembelgaran berbasis
lesson study mahasiswa terbagi menjadi
Dalam kelompok
tersebut, mahasiswa melaksanakan beberapa
langkah:
a Plan
Tahap ini
pembelgaran secara bersama dengan
kelompok yang telah dibentuk. Diskusi

diawali  dari

beberapa  kelompok.

mahasiswa merancang

kegiatan  menganalisis
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kurikulum dan kebutuhan materi sesual
dengan karakteristik siswa yang dihadapi.
Setelah menganalisis kurikulum, mahasiswa
selanjutnya membuat peta konsep untuk
materi yang akan digarkan. Peta konsep
disgikan pada kertas A3 atau kertas karton
untuk mempermudah penygjian di kelas.
Dalam peta konsep tersebut memuat poin —
poin yang merupakan cabang konsep besar
pada setiap kelompok. Berikut contoh peta
konsep yang telah dikembangkan oleh

mahasi swa.
Hasil pengembangan peta konsep
dilanjutkan dengan pengembangan

rancangan pembelgaran dari silabus, RPP
dan penilaian pembelgaran tematik yang
memuat mata pelgjaran |PA. Pengembangan
rancangan disikusikan secara berkelompok
oleh siswa terkait perangkat, media dan
beberapa hal yang kemungkinan akan terjadi
selama proses pembelgjaran. Pada tahap ini
tidak
instrumen observasi dalam pembelgaran,

mahasiswa mengembangkan

karena telah disiapkan sebelumnya oleh
peneliti.

- pencernaan

= pernapasan

peredaran darah

sistem tubuh
manusia

ekskresi

pancaindra

rangka dan tulang

Gambar 1.2 Peta konsep mahasiswa

b. Do
Pada tahap do
kelompok tersebut melaksanakan rancangan

mahasiswva pada

pembelgaran yang telah dikembangkan
sebelumnya. Mahasiswa bergantian untuk
menjadi guru model dan observer pada satu
kelompok, sedangkan mahasiswa diluar
kelompok berperan sebagal siswa.

Selama kegiatan pembelgjaran
berlangsung, mahasiswa yang berperan
sebagal observer mengamati aktivitas guru
dan aktivitas siswa. Aspek yang diamati
untuk guru dalam kegiatan observas
diantaranya adalah media, perangkat
pembelgjaran, cara menggar (komunikasi,
percaya diri,
menjelaskan).

beberapa kelemahan dan kelebihan yang

performa dan cara

Observer menuliskan

dimiliki oleh guru model. Selanjutnya yang

menjadi guru model saling bergantian sesuai
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dengan jadwal urutan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

c. See

Pada tahap ini, mahasiswa bersama
dosen pengampu melakukan  refleks
terhadap hasil observass pelaksanaan
pembelgaran yang telah dilaksanakan.
Refleks diawali dari guru modd,

dilanjutkan oleh observer, siswa dan dosen
pengampu. Pada tahap ini guru model akan
mengungkapakan beberapa pandangan dan
kelemahan yang dirasakan oleh guru model
ketika melaksanakan proses pembel gjaran.
Tahap
refleksi  dari

menjabarkan hasil observasi terhadap guru

refleks  dilanjutkan  dengan

observer. Obserever akan

model maupun siswa yang diamati. Hasll
dari observer dilanjutkan dengan saran
untuk guru model. Hal yang sama juga
dilakukan oleh siswa dan juga dosen
pengampul.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada kompetens pedagogik
setelah diterapkan lesson study pada mata
kuliah pengembangan pembelgaran IPA
SD. Diketahui hasil yang cukup bak
ditunjukkan padatabel 1.1 berikut:
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Tabel 1.1 Hasil kemampuan pedagogik mahasiswa
PGSD kelas 2014 D

N  Aspek Persentas

e

=

Pemahaman terhadap peserta 78%

didik
2  Pengembangan kurikulum 83%
3 Peaksanaan Pembelgjaran 80,63%
4  Pembelgjaran yang komunikatif ~ 81,25%
5 Melaksanakan evaluas hasil  76,88%
belajar
6  Mengembangkan potensi siswa  78,125%

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diketahui
study pada
pengembangan Pembelgaran
dilaksanakan pada
diantaranya, plan, do dan see. Pada tahap

pel aksanaan
matakuliah
IPA  SD
tahapan

lesson
beberapa
plan mahasiswa mengembangkan
kemampuannya dalam ha memahami
karakteristik peserta didik, meracang
pembelgjaran, memahami kurikulum dan
merancang pengembangan potens siswa.
Pada dapat

berkomunikasi  dengan

tahap ini  mahasiswa
teman sgawat.
Diskus dengan teman sgawat akan
memperluas pengetahuan dan keterampilan
sosial mahasiswa sebagai calon guru, selain
itu mahasiswa juga dapat mengevauas
kelemahan -

terjadal pada penerapan skenario yang

kelamahan yang mungkin

dikembangkan.
Menurut Lewis dan Lenski (2009)
menyatakan lesson study yang dilakukan
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oleh guru dapat saling memberikan masukan
terkait pembuatan RPP yang tepat untuk
peserta didik, sarana prasarana dan sesuai
yang
membelgarakannya. Lesson study dapat

dengan kemampuan guru

memberikan kesempatan kepada guru secara

kolaboratif dalam merancang dan mengajar

pembel g aran.
Tahap kedua adalah tahap do. Pada
tahap do mahasiswa melaksanakan

pembelgaran yang terdiri dari guru model
dan observer. Tahapan ini akan melatihkan
kepada mahasiswa untuk melaksanakan
pembelgjaran dan mengkai secara cermat
proses pembelgjaran dan tingkah laku
peserta didik. Observasi dapat melatihkan
mahasiswa untuk menganalisis kegiatan
pembelgaran.
Keterampilan  pedagogik  yang
tahap do vyaitu
melaksanakan
pembelgjaran atau kegiatan pembelgaran
yang mendidik,
pembelgaran yang mendidik dan upaya

dikembangkan pada
mahasiswa dapat
mengembangkan
untuk mengembangkan potens siswa
selama proses pembel garan.

Pembelgaran yang mendidik adalah
pembelgjaran yang membuahkan bukan sgja
dasar - dasar penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi namun juga menumbuhkan
karakter yang kuat dan penguasaan soft

skills, sehingga dapat menjadi manusia yang

terampil dan menjunjung tinggi etika dalam
kehidupannya (Irwantoro dan Suryana,
2016). Pembelgaran yang mendidik secara
tidak

potens peserta didik untuk memiliki

langsung akan mengembangkan

kompetens hard skill maupun softskill.

Pengembangan kompetensi peserta
didik dapat dilakukan dengan cara yang
efektif dan optima vyaitu guru harus
memiliki  kemampuan yang mamadal
tentang pengembangan potensi siswa dan
berupaya melalui diskus teman sgawat dan
kegiatan seminar (Wahyudi, 2012).

Lesson study dapat memberi
kesempatan kepada guru untuk mengkaji
secara cermat dalam proses pembelgaran.
Daam proses pembelgaran, guru tidak
hanya melaksanakan pembelgaran yang
mendidik

mengembangkan

namun juga harus mampu

komunikasi,  potens
peserta didik dan melaksanakan evaluasi
pembelgaran. Keterampilan Evaluas dan
penilaian

merupakan bagian dari

keterampilan ~ untuk ~ mengambangkan
potensi siswamenjadi lebih baik.

Tahap ketiga dalam kegiatan lesson
study adaah mahasiswa melaskanakan
refleksi yang dilakukan oleh guru model,
observer siswa dan dosen pengampu, Pada
tahap ini meruapakan tahap untuk mengukur
keberhasilan pada tahap rancangan. Pada

tahap ini pula, mahasiswa dapat menentukan
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kualitas proses pembelgjaran yang terbaik
bagi siswa sesua dengan kgian materi dan
karakteristik siswa. Subyek yang terlibat
secara bersama — sama mengevaluasi secara
sehat tanpa menjatuhkan salah satu pihak.
Pembelgjaran berbasis lesson study
(2011)
study  memiliki

menurut Lewis dalam Herawati
menyebutkan  lesson

beberapa fungsi diantaranya guru dapat

mengkaji dan mengembangkan
pembelgjaran terbaik yang dapat
dikembangkan, = memberi kesempatan

kepada guru untuk mempertimbangkan
kualitas ideal yang diharapkan dimiliki
peserta didik dan memberi
melihat  hasil

kesempatan
kepada guru untuk
pembelgaran sendiri melaui mata peserta

didik dan kolega.

Kesimpulan dan Saran
Adapun kesimpulan pada penelitian ini:
a. Pelaskanaan pembelgaran menggunakan

lesson study pada  matakuliah
Pengembangan Pembelgaran IPA SD
terdiri  dari  langkah -  langkah

perencanaan, pelaksanaan dan refleks.

b. Pembelgaran berbasis lesson study telah
mampu mengembangkan keterampilan
pedagogik mahasiswa yang terdiri dari
pemahaman terhadap peserta didik

sebesar 78%; pengembangan kurikulum

dan perancangan pembelgaran sebesar
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83%, pelaksanaan pembelgaran yang
mendidik sebesar 80,63%, pembelgaran
yang komunikatif sebesar 81,25%,;
evaluas hasil belgar sebesar 76,88%;
dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai
yang dimilikinya sebesar 78,125%.

potensi
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